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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) perencanaan pembelajaran sentra  di 
KB Universal AnandaDesa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal, (2) pelaksanaan 
pelaksanaan sentra di KB Universal AnandaDesa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten 
Kendal.(3) evaluasi pembelajaran sentra di KB Universal AnandaDesa Purwokerto Kecamatan 
Patebon Kabupaten Kendal.Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Subjek utama 
penelitian adalah Kepala KB,guru, dan orang tua. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi,  dan dokumentasi. Analisa data diawali dari (1) Pengumpulan Data, (2) 
reduksi data, (3) display data, dan (4) penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
kredibilitas, tranferabilitas, konfirmabilitas dan dependabilitas.Hasil Penelitian ini adalah (1). 
Guru sudah menyiapkan tema serta membuat alat permainan education secara terpadu untuk 
mengembangkan semua aspek yaitu nilai moral agama, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, 
bahasa dan seni.Sebelum melaksanakan pembelajaran guru sudah menyusun Rencana Program 
Semesrean (Promes), Rencana program Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Program 
Harian (RPPH) sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. (2) Guru sudah menata pijakan 
lingkungan main secara aman, nyaman untuk mendorong anak berekspresi, berinteraksi dengan 
teman maupun lingkungan sesuai dengan tahapan perkembangan dan anak dapat 
mengembangkan kemandirian serta percaya diri.Guru sudah menyiapkan ragam main serta 
menata alat main untuk menyambut kedatangan anak.Pijakan sebelum main sudah dilakukan 
dengan kegiatan baris berbaris dengan membentuk lingkaran sambil mengulas tema 
pembelajaran serta membuat aturan main. Dalam pijakan main guru sebagai fasilitator untuk 
mendorong dan mendukung anak terlibat secara optimal untuk menumbuhkan rasa ingin tahu  
serta mencatat adekdot dan observasi perkembangan anak Kegiatan pijakan setelah main guru 
melakukan penilaian untuk mengetahui keterserapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan teknik recalling. 
 
Kata kunci: sentra, pijakan main, perencanaan, pembelajaran, pengelolaan 
Abstract : 
 
The purpose of this study was to describe (1) the planning of learning centers in KB 
Universal Ananda Village Patebon Purwokerto District of Kendal, (2) the implementation of the 
implementation of the Universal family planning centers at Ananda Village Patebon Purwokerto 
District of Kendal.(3) the evalution of the implementation of the Universal family planning 
centers at Ananda Village Patebon Purwokerto District of Kendal.This type of research is 
qualitative. This research was conducted in KB Universal Ananda Village Patebon Purwokerto 
District of Kendal. The main subject of study is the head of KB, teachers, and parents. Methods 
of data collection using interviews, observation, and documentation. Analysis of data starting 





validity of the data using a credibility, tranferabilitas, confirmability and dependability.The 
results of this study were (1). Teachers have prepared a theme and make a plaything of education 
in an integrated manner to develop all aspects of religious moral values, physical, motor, 
cognitive, social, emotional, language and art. Before implementing teacher learning has drawn 
up plans Semesrean Program (promissory notes), plan learning program Weekly (RPPM) and 
Plan Daily Program (RPPH) as a reference implementation of learning. (2) The teacher has been 
managing environmental footing play safely, comfortably to encourage children to express, 
interact with friends and developmentally appropriate environment and the child can develop 
independence and confidence. Teachers have prepared a variety of game play as well as 
organizing tool for the coming child. Stepping before the play has been performed with the 
marching activity by forming a circle while the theme of learning and making rules. In the main 
foothold teacher as a facilitator to encourage and support the children involved optimally to 
cultivate curiosity and record observations adekdot and child development activities footing after 
main teacher assessment to determine the absorption learning activities undertaken by recalling 
technique. 
 
Keywords: center, play ground, planning, learning, management 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran dengan pendekatan sentra  dan lingkaran waktu (Beyond centers and 
circle time atau BCCT) telah resmi diadopsi di Indonesia pada tahun 2004. Departemen Guruan 
Nasional secara resmi menjadikan Dr. Pamela Phelps sang penemu dan pengembang konsep 
sentra sebagai konsultan berkenaan dengan dengan penerapan sentra di Indonesia. Dr Pamela 
Phelps telah mengembangkan dan mengabdikan diri pada Creative Pre Pre School di Tallahasse, 
Florida, Amerika Serikat selama 35 tahun. Sekarang pembelajaran sentra telah dikembangkan 
dan diterapkan dibanyak negara termasuk di Indonesia. 
Meskipun di Indonesia telah dikembangkan berbagai model pembelajaran anak usia dini 
seperti model klasikal, kelompok, sudut, area dan sentra (Hadiartani : 2009 : 2), setelah 
dilakukan studi banding dan penelitian dari kelima model pembelajaran Guruan Anak Usia Dini                                                 
(PAUD) termyata model pembelajaran yang paling tepat  diterapkan  pada guruan anak usia dini 
di Indonesia adalah model pembelajaran sentra.  Hal ini terbukti dalam waktu yang relative 
singkat model pembelajan sentra telah memberikan  manfaat besar bagi guruan anak usia dini 
khususnya dan guruan di Indonesia pada umumnya. Menurut  Soendari  ( 2010 : 7 ) kelebihan 
pembelajaran sentra adalah menggunakan model pembelajaran individual yang  disesuaikan 





Permasalahan yang ada di Kelompok Bermain (KB) Universal Ananda Desa 
Purwokerto pada tahun pelajaran 2014/2015 sudah menerapakan sentra dalam pembelajaran 
sebagai lembaga  PAUD percontohan terbukti sudah menyusun perencanaan. Menyusun rencana 
pembelajaran merupakan sesuatu yang urgen dalam proses kegiatan belajar mengajar. Adanya 
buku-buku sentra yang digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran, Adanya akses 
informasi tentang sentra, adanya guru yang mendapatkan pelatihan tentang pembelajaran sentra 
dalam mengetahui tahapan perkembangan anak. 
Dalam melaksanakan pembelajaran guru menyiapkan pijakan lingkungan pembelajaran 
sentra. Pijakan lingkungan dalam melaksanakan pembelajaran sentra harus disiapkan agar proses 
pembelajaran berjalan optimal.Adanya pemahaman tentang pembelajaran sentra di UPTD 
Pendidkan Kecamatan Patebon sebagai wilayah binaan saya belum ada yang optimal. Dari 
masalah itulah latar belakangpenulis untuk melakukan penelitian pengelolaan pembelajaran 
sentra dan sekaligus untuk memahami pelaksanaan pembelajaran sentra. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian di Kelompok 
Bermain (KB) Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal 
karena kelompok bermain tersebut telah menggunakan model pembelajaran sentra dan telah 
mendapatkan sertifikat sebagai kelompok bermain percontohan dari Direktorat PAUDNI 
Kementrian Guruan Nasional dengan harapan dapat diperoleh tentang perencanaan 
pembelajaran, pijakan lingkungan dan pelaksanaan pembelajaran sentra. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran sentra  
di KB Universal AnandaDesa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal, (2) Untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran sentra di KBUniversal AnandaDesa Purwokerto 
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. 
Pembelajaran sentra atau Beyond centers and Circle time (BCCT) diadopsi berasal dari 
sekolah Creative Pre School di Tallahasse, Florida, Amerika Serikat. Mereka telah 
mengembangkan dan menguji kurikulum sentra selama kurang lebih 35 tahun dan telah terbukti 
keberhasilannya.Menurut Raharjo (2012:24)Sentra berasal dari  Beyond Centeryang  berarti 
sentra bermain dan Circle times yang berarti lingkaran waktu.Lingkaran waktu  (Circle time) 
dapat didefinisikan dengan waktu yang digunakan untuk membentuk lingkaran dimana guru 





dengan tema yang telah direncanakan dan sentra yang telah ditata dan dipersiapkan pada pijakan 
sebelum main dan pijakan setelah main.Beyond centers (sentra main) adalah zona atau arena 
bermain anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat bermain yang berfungsi sebagai pijakan 
saat main yang diperlukan untuk mengembangkan  seluruh potensi dasar anak dalam berbagai 
aspek perkembangan secara seimbang. 
Tujuan pembelajaran sentra terbagi menjadi dua tujuan yaitu tujuan umum dan  tujuan 
khusus. Tujuan umum pembelajaran sentra adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak 
dini sebagai persiapan untuk masa depannya dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Menurut  Raharjo  (2012:24) setiap sentra mendukung perkembangan  anadalam 
tiga jenis bermain yaitu bermain sensorimotor atau fungsional, bermain peran dan bermain 
konstruktif (Membangun pemikiran anak) yaitu 1)Bermain Sensomotor atau Main Fungsional 
adalah anak belajar melalui panca indera dan hubungan fisik dengan lingkungan dengan 
menyediakan kesempatan untuk berhubungan dengan bermacam-macam bahan dan alat 
permainan di dalam dan di luar ruangan. 2) Main peran dapat disebut dengan main simbolik, 
main pura-pura, fantasi, imajinasi atau main drama untuk perkembangan kognisi, sosial dan 
emosi anak pada usia tiga sampai enam tahun.  
Rencana pembelajaran sentra adalah susunan rencana kegiatan pembelajaran sentra 
yang akan dilakukan selama satu tahun. Kegiatan yang akan direncanakan dalam pembelajaran 
sentra harus mengacu pada program perencanaan pembelajaran selama satu tahun   (Indradno, 
2012 : 15 ).Dalam perencanaan pembelajaran sentra yang penting harus diperhatikan adalah 
menentukan tema. Agar pembelajaran dapat lebih terarah dan dapat tercapai tujuan 
pembelajarannya. Apabila tema dianggap masih terlalu luas, maka dapat diperinci lagi menjadi 
subtema yang  spesifik( Rahayu dkk, 2011 : 26). 
Dalam proses pembelajaran sentra dikenal dengan istilah pijakan (scaffolding) yang 
berasal dari konsep Vygotsky yang merupakan bagian dari  konsep  tahapan memaksimalkan 
perkembangan (Zone of Proximal Development (ZPD) ). (CCCRT, 2005 : 55).Dalam 
pelaksanaan pembelajaran sentra ada 4 tahapan pijakan yang harus dilaksaksanakan dalam 
pembelajaran yaitu: 1) Pijakan penataan lingkungan main.Berdasarkan pendapat diatas, maka 
pijakan lingkungan main dapat diartikan dengan pengelolaan lingkungan yang terencana dan 





memudahkan anak untuk menggunakan materi (alat dan bahan main) yang ada, merancang 
perilaku yang diharapkan pada saat memainkannya dan rancangan  meminimalisasi kesalahan 
perilaku pada anak.Penataan Lingkungan main sangat diperlukan dalam pembelajaran sentra 
karena merupakan tahapan yang menyediakan alat dan bahan yang ditata dan dirancang untuk 
memudahkan proses bermaian anak, sehingga tema yang dirancang dalam pembelajaran dapat 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan dan tidak menyimpang dari tujuan yang 
ditetapkan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru sebaiknya selalu memperhatikan saat 
memberikan pijakan lingkungan main  untuk anak disesuaikan dengan perilaku yang diharapkan 
dicapai anak. Maka ketika materi dan peralatan bermain yang disediakan cukup memadai dan 
ditata secara menarik sesuai perkembangan anak, guru dapat berharap perilaku yang lebih positif 
yang ditunjukkan anak. 
2. TUJUAN PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif melakukan penelitian dalam skala kecil, kelompok 
yang memiliki kekhususan, keunggulan, dan inovasi (Sukmadinata, 2012). Penelitian kualitatif 
menghasilkan deskripsi analitik tentang fenomena-fenomena secara murni bersifat informatif dan 
berguna bagi masyarakat peneliti, pembaca dan juga partisipan (Sukmadinata, 2007: 107). 
Desain penelitian ini adalah etnografi, yang merupakan proses penjelasan menyeluruh tentang 
kompleksitas kehidupan kelompok (Sumkadinata, 2007: 107). Kelompok yang dijadikan 
penelitian dalam hal ini adalah KB Universal Ananda mengenai pengelolaan pembelajaran di KB 
Universal Ananda Desa Purwokereto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Etnografi pada 
dasarnya merupakan bidang yang sangat luas dengan variasi yang sangat besar dari praktisi dan 
metode. Bagaimanapun, pendekatan etnografi secara umum adalah pengamatan, berperan serta 
sebagai bagian dari penelitian lapangan. Etnografi menjadi tertarik secara mendalam dalam suatu 
kreatifitas sebagai bagian dari peran sertanya dan mencatat secara serius data yang diperolehnya 
dengan memanfaatkan catatan lapangan (Moleong, 2007: 26).Lokasi penelitian di KB Universal 
Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Alasan memilih lokasi ini 
adalah karena pengelolaan pembelajaran pada program KB Universal Ananda sebagai PAUD 





data tentang pengelolaan pembelajaran di Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan 
Patebon Kabupaten Kendal.Peneliti terjun langsung kelapangan penelitian. Hal ini sesuai dengan 
hakekat penelitian kualitatif, yaitu peneliti merupakan instrumen dalam pengumpulan data. 
Peneliti berperan sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 
data dan pelapor hasil penelitianya (Maleong, 2010). Dengan demikian tanpa memandang bentuk 
apapun peneliti dapat memperoleh data pengamatan dan data pengalaman tentang kegiatan 
pengelolaan pembelajaran yang natural dan nyata dari kegiatan yang sedang diamati. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan data yang dikumpulkan di 
PKBM dengan tenaga pendidikan, teknik pengumpulan data menggunakan gabungan dari 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Data yang berhasil dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan model analisis 
interkatif (Sutopo, 2002: 87). Dalam model analisis ini, tiga komponen analisisnya, yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi dilaksanakan bersama dengan proses 
pengumpulan data dalam bentuk interaktif melalui proses siklus, untuk menetapkan keabsahan 
data yang diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas kriteria: 1) derajat kepercayaan 
(credibility); 2) keteralihan (transferabilitas); 3) ketergantungan (dependability); 4) kepastian 
(confirmbility). 
 
3. EVALUASI DAN HASIL 
3.1 Perencanaan Pembelajaran Sentra  di KB Universal Ananda Desa Purwokerto 
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal 
 
Pemaparan penelitian ini menyajikan tentang perencanaan pembelajaran sentra di 
KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal tahun 
pelajaran 2013/2014 sebagai PAUD Percontohan. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan juli 2013 yang memberikan gambaran PAUD yang pembelajarannya 
menggunakan sentra. Selanjutnya dalam penelitian ini secara urut menampilkan 
deskripsi kepala PAUD, Guru dan Wali murid dalam pelaksanan pembelajaran sentra di 
KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. 





Dari hasil observasi dan wawancara  diketahui bahwa perencanaan pembelajaran 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berikut ini penjelasan Bunda Dra. Agustina 
Kusharjanti (Selasa, 24 Juli 2012) selaku Kepala KB Universal Ananda Desa Purwokerto 
mengenai perencanaan pembelajaran sebagai berikut. ‘’Guru melakukan pembelajaran 
secara terpadu artinya belajar satu obyek namun dapat mengembangkan semua aspek 
yaitu nilai moral agama, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa dan Seni” 
(R1). Penjelasan Kepala KB universal Ananda di atas sesuai dengan pendapat Bunda 
Sayumi, S.Pd (Kamis, 26 Juli 2012) selaku guru KB Universal Ananda sebagai berikut. 
‘’Sebelum pembelajaran guru menyiapkan bahan serta membuat Alat Permainan 
Education (APE)” (R2). Ibu Chamidah (senin, 30 Juli 2012) selaku wali murid KB 
Universal Ananda menjelaskan mengenai perencanaan pembelajaran, berikut ini petikan 
wawancara. ‘’Guru melaksanakan pembelajaran sudah baik sebagaimana paparan 
hasil sosialisasi rapat wali murid”(R3). Dari beberapa penjelasan di  atas diketahui bahwa 
perencanaan pembelajaran sudah dibuat dan dipahami oleh kepala KB, guru maupun  orang 
tua disikapi dengan baik hal ini sejalan dengan pendapat Ibu Sayumi (Kamis, 26 Juli 2012) 
selaku guru KB Universal Ananda. Berikut cuplikan wawancaranya. ‘’Guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran sudah menyusun Program Semesteran (Promes), 
Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Program 
Pembelajaram Harian (RPPH)  (R2).  
Hal ini juga sesuai hasil observasi  bahwa perencanaan perencanaan dilakukan secara 
komprehensif dan terpadu oleh  kepala KB, guru maupun  orang tua adanya kesepahaman 
dalam merencanakan pembelajaran. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
perencanaan pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik dengan menyiapkan alat, bahan 
mapun materi pembelajaran serta denga menyusun RPPM dan RPPH dengan baik. Untuk 
mendapatkan pembelajaran yang berkualitas maka harus melakukan perencanaan dengan 
benar. 
Penelitian yang dilakukan di KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan 
Patebon Kabupaten Kendal mengenai perencanaan pembelajaran sentra. Pembelajaran 
berbasis sentra adalah model pembelajaran yang dilakukan di dalam “lingkaran” (circle 
times) dan sentra bermain. Lingkaran adalah saat ketika guru duduk bersama anak 





sesudah atau sebelum bermain. Sentra bermain adalah zona atau area bermain anak 
yang dilengkapi dengan seperangkatalatbermain. 
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran Sentra  di KB Universal Ananda Desa Purwokerto 
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal 
Lembaga pendidikan KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan Patebon 
Kabupaten Kendal merupakan salah satu pendidikan anak  usia  dini  yang menggunakan 
model pembelajaran Seling (BCCT), yaitu peserta didik akan melewati pos-pos sentra 
dengan menggunakan system Moving dalam satu pekan. Proses pembelajaran yang berpusat 
pada anak ini menggunakan 4 jenis pijakan (scaffolding) untuk mendukung perkembangan 
anak yaitu (1) Pijakan lingkungan main, (2) Pijakan sebelum main, (3) Pijakan saat main, 
(4) pijakan setelah main. Pijakan adalah dukungan  yang berubah-ubah,  disesuaikan  
perkembangan yang akan dicapai anak dan bertujuan mencapai perkembangan yang lebih 
tinggi.  
Dari hasil observasi dan wawancara  tentang pelaksanakan pembelajaran bahwa 
sebelum melaksanakan pembelajaran guru melakukan pijakan lingkugan main. Berikut ini 
penjelasan Bunda Dra. Agustina Kusharjanti (Selasa, 24 Juli 2012) selaku Kepala KB 
Universal Ananda Desa Purwokerto mengenai pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. 
‘’Pada prinsipnya penataan pijakan lingkungan main supaya anak aman, nyaman, 
mendorong anak supaya dapat berekspresi, berinteraksi, dengan teman maupun 
lingkungan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan anak dapat mengembangkan 
kemandirian serta percaya diri” (R1). Bunda Siti Toyibatun, S.Pd ( Senin, 13 Agustus 
2012) selaku guru KB Universal Ananda melengkapi pendapat di atas. Berikut ini hasil 
wawancaranya . ‘’Guru menyiapkan ragam main serta menata alat main untuk 
menyambut kedatangan anak” (R4).  Penjelasan di atas ditegaskan dengan pendapat Ibu 
Vivi Ratna Dewi (Selasa, 21 Agustus 2012) selaku orang tua wali KB Universal Ananda 
menjelaskan mengenai pijakan lingkungan main, berikut ini petikan wawancara. ‘’Pijakan 
lingkungan main sudah di tata sesuai dengan ragam main dan tertata dengan baik 
terbukti dalam melaksanakan pembelajaran berjalan dengan baik”(R5). Dari hasil 
observasi diketahui bahwa pijakan lingkungan main sudah ditata sesuai dengan ragam main 





dalam pijakan lingkungan main sangat orgen dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai 
pijakan awal. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa menyiapkan pijakan lingkungan 
main sudah dilaksanakan dengan baik dengan menata ragam main sebagai langkah awal 
untuk melaksanakan pijakan sebelum main agar pembelajaran berjalan dengan baik. Pijakan 
sebelum main menjadi tindak lanjut dalam pelaksanaan pembelajaran. Pijakan sebelum main  
merupakan persiapan awal dalam melakukan pembelajaran meliputi kegiatan membentuk 
lingkaran, baris berbaris dan bercerita. Berikut ini penjelasan Bunda Siti Toyibah, S.Pd 
(Senin, 13 Agustus 2012) selaku guru KB Universal Ananda Desa Purwokerto mengenai 
pijakan sebelum main dalam melaksanaan pembelajaran sebagai berikut. ‘’Kegiatan 
pijakan sebelum main yaitu kegiatan baris berbaris membentuk lingkaran dengan 
bercerita dengan mengulas tema  pembelajaran serta membuat aturan main.” (R4). 
Penjelasan di atas sebagaimana Bunda Sayumi, S.Pd (Kamis, 26 Juli 2012) selaku guru KB 
Universal Ananda melengkapi pendapat di atas. Berikut ini hasil wawancaranya .‘’Untuk 
melakukan pijakan sebelum main dengan time cirle guru  melakukan motorik kasar 
dengan bercerita tentang tema dan mengulas kegiatan main” (R2). Dari hasil observasi 
diketahui bahwa pijakan sebelum main sudah dilakukan sebagaimana kondisi lapangan oleh 
Kepala KB dan guru bahwa dalam pijakan sebelum main menjadi tindak lanjut pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaaan pembelajaran sentra merupakan kegiatan inti dalam kegiatan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi proses belajar, pembimbingan, 
pedampingan dan penilaian. Berikut ini penjelasan Bunda Dra. Agustina Kusharjanti 
(Selasa, 24 Juli 2012) selaku Kepala KB Universal Ananda Desa Purwokerto mengenai 
pelaksanaan pembelajaran sentra sebagai berikut. ‘’Pelaksanaan pembelajaran sentra 
untuk mendorong dan mendukung anak terlibat dalam kegiatan secara optimal, guru 
sebagai fasilitator untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, mencatat adekdot dan 
melakukan obsevasi perkembangan anak” (R1). Penjelasan Bunda Sayumi, S.Pd (Kamis, 
26 Juli 2012) selaku guru KB Universal Ananda melengkapi pendapat di atas. Berikut ini 
hasil wawancaranya . ‘’Dalam pembelajaran guru memberi dukungan kepada anak 
supaya tuntas dalam pembelajaran dengan membimbing anak ketika anak mengalami 
kesulitan dan menumbuhkan rasa menyenangkan saat bermian di sentra” (R2). Bunda 





melengkapi pendapat di atas. Berikut ini hasil wawancaranya .‘’Dalam pembelajaran guru 
harus mendokumentasikan kerja anak serta membuat fortofolio” (R6). Dari hasil 
observasi diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan benar 
sebagaimana kondisi yang ada bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai standar 
operasional prosedur. 
Setelah pelaksanaaan pembelajaran maka guru melakukan evaluasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evalusi pelaksanaan pembelajaran meliputi 
penilaian, recalling dan pengembangan tema serta sub gtema. Berikut ini penjelasan Bunda 
Dra. Agustina Kusharjanti (Selasa, 24 Juli 2012) selaku Kepala KB Universal Ananda Desa 
Purwokerto mengenai evaluasi pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. ‘’Setelah 
pelaksanaan pembelajaran guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan untuk mengetahui  keterserapan rencana pembelajaran yang sudah 
diterapkan” (R1).  Penjelasan Bunda Sayumi, S.Pd (Kamis, 26 Juli 2012) selaku guru KB 
Universal Ananda melengkapi pendapat di atas. Berikut ini hasil wawancaranya. ‘’Setelah 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan guru melakukan recalling terhadap tema yang 
dikembangkan untuk menguatkan tema yang telah disampaikan”(R2). Dari hasil 
observasi diketahui bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran guru sudah melakukan 
penilaian terhadap tema yang dikembangkan diketahui bahwa setiap akhir tema guru 
menyampaikan buku penghubung kepada wali murid sehingga mereka mengetahui 
perkembangan anaknya. 
Penelitian yang dilakukan di KB Universal Ananda Desa Purwokerto Kecamatan 
Patebon Kabupaten Kendal mengenai pelaksanaan pembelajaran sentra. Masa usia dini 
merupakan masa emas perkembangan anak. Apabila pada masa tersebut anak diberikan 
stimulasi yang tepat, akan menjadi modal penting bagi perkembangan anak dikemudian hari. 
Dalam hal ini pendidikan anak usia dini paling tidak mengemban fungsi menaikkan seluruh 
potensi kecerdasan anak, penanaman nilai-nilai dasar, dan pengembangan kemampuan 
dasar. Pengembangan kreativitas peserta didik seharusnya menjadi bagian tidak terpisahkan 
dari tujuan pembelajaran yang diberikan di sekolah. Karena kreativitas sama halnya dengan  
aspek psikologi lainnya. Sehingga perlu dikembangkan sedini mungkin  sejak  anak 
dilahirkan. Perilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah anak dapat diidentifikasikan 





segala sesuatu, eksplorasi cara ekspansif dan ekstensif, rasa ingin tahunnya besar, suka 
mengajukan pertanyaan dengan tak henti- hentinya, bersifat spontan menyatakan pikiran dan 
perasaannya, suka berpetualang, selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, 
suka melakukan eksperimen, membongkar dan mencobaberbagai hal, jarang merasa bosan, 
ada-ada sajayang dilakukan dan mempunyai daya imajinasi yangtinggi. 
 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan (1) Guru sudah menyiapkan tema serta 
membuat alat permainan education secara terpadu untuk mengembangkan semua aspek yaitu 
nilai moral agama, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa dan seni. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran guru sudah menyusun Rencana Program Semesrean (Promes), 
Rencana program Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Program Harian (RPPH) 
sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. (2) Guru sudah menata pijakan lingkungan main secara 
aman, nyaman untuk mendorong anak berekspresi, berinteraksi dengan teman maupun 
lingkungan sesuai dengan tahapan perkembangan dan anak dapat mengembangkan kemandirian 
serta percaya diri. Guru sudah menyiapkan ragam main serta menata alat main untuk menyambut 
kedatangan anak.Pijakan sebelum main sudah dilakukan dengan kegiatan baris berbaris dengan 
membentuk lingkaran sambil mengulas tema pembelajaran serta membuat aturan main. Dalam 
pijakan main guru sebagai fasilitator untuk mendorong dan mendukung anak terlibat secara 
optimal untuk menumbuhkan rasa ingin tahu. (3) Guru mencatat adekdot dan observasi 
perkembangan anak.Kegiatan pijakan setelah main guru melakukan penilaian untuk mengetahui 
keterserapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan teknik recalling. 
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah (1) Jika perencanaan pembelajaran 
sentra disusun dengan baik, maka pelaksanaan pembelajaran semakin berkualitas dan tertib. (2) 
Jikapelaksanaan pembelajaran sentra sesuai dengan pijakan,  maka akan semakin meningkatkan 
kualitas pembelajaran di KB Universal Ananda (3) Jika evaluasi pembelajaran sentra sesuai 
dengan penilain,  maka akan semakin meningkatkan kualitas pembelajaran di KB Universal 
Ananda. 
Adapun saran yang penulis sampaikan: (1) Bagi penentu kebijakan: Perlu adanya 
sosialisasi tentang  pembelajaran sentra di tingkat Kabupaten melalui peningkatan kapasitas 





maka kepada Jajaran Dinas Pendidikan Kabupaten maupun Kecamatan bidang PAUDNI 
(Pendidikan Anak Usia Dini, Norformal dan Informal) yang membidangi PAUD agar 
mempunyai wawasan tentang pengelolaan pembelajaran sentra. Dengan harapan, KB universsal 
Ananda bisa lebih berkualitas dalam pengelolaan pembelajaran sentra. (2) Bagi pengguna 
Kebijakan: Perlu pemahaman lebih lanjut tentang pelaksanaan pengelolaan pembelajaran sentra 
dalam menyusun perencanaan, pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan main 
dan pijakan setelah main melalui pelatihan maupun magang mengikuti proses pengelolaan 
pembelajaran sentra, serta dapat memberikan gambaran dalam upaya peningkatan mutu 
pembelajaran di KB Universal Ananda melalui pengelolaan pembelajaran sentra. (3) Bagi 
peneliti berikutnya: Perlu kajian lebih lanjut untuk bisa menambah wawasan bagi peneliti 
berikutnya, sehingga bisa memberikan gambaran untuk mengembangkan penelitian sejenis agar 
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